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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe word square terhadap motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 46 Cakranegara tahun ajaran 2021/2022. Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas V SDN 46 Cakranegara yang berjumlah 42 orang. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket motivasi belajar. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan uji paired sample ttest. Hasil Penelitian menujukkan bahwa ada pengaruh antara model
pembelajaran kooperatif tipe word square terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas V SDN 46 Cakranegara

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Word Square, Motivasi Belajar
1. PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di
Indonesia. IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Susanto (2013)
mengemukakan bahwa IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang
tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu
simpulan. Belajar IPA bagi Peserta didik yaitu belajar cara mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis
serta belajar suatu hal yang tidak jauh dari kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh Putra, dkk
(2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan alam adalah mata pelajaran yang berperan penting, karena dapat
memupuk rasa ingin tahu dan keaktifan peserta didik mengenai peristiwa-peristiwa di alam secara ilmiah. IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Samatowa (dalam
Purnamawati, 2014) menjelaskan bahwa IPA di sekolah dasar hendaknya membuka kesempatan untuk
memupuk rasa ingin tahu anak didik secara alamiah. Hal ini akan membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada guru kelas V di SDN 46 Cakranegara
ditemukan bahwa dalam pembelajaran IPA peserta didik kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Guru menyampaikan, bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang di ajarkan,
karena banyaknya konsep-konsep yang harus dimengerti peserta didik. Sehingga, peserta didik mengalami
kesulitan untuk memahami dan menjelaskan kembali konsep materi yang telah mereka pelajari.

Berdasarkan fakta tersebut peran guru sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya
dituntut untuk menguasai materi ajar tetapi guru juga perlu mengatahui cara materi itu disampaikan dan
bagaimana pula karakteristik peserta didik yang menerima pelajaran tersebut. Supaya peserta didik dapat belajar
dengan suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik dapat saling berinterkasi antar satu sama lain,
maka guru perlu memiliki pengetahuan mengenai model pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat
dilakukan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Huda (2013) mengemukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran di mana peserta didik dapat bekerjasama dalam kelompok
kecil dan saling membantu dalam belajar. Model pembelajaranran kooperatif yang dianggap efektif dalam
pembelajaran IPA adalah model pembelejaran kooperatif tipe Word Square. Kurniasi dan Sani (dalam Suartika
dkk, (2019) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Word Square adalah “model yang
memadukan kemampuan mejawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan jawaban pada kotak-kotak
jawaban”.
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Motivasi berasal dari kata latin, Menurut Donald (dalam Widiasworo, 2015) yaitu “movere” yang artinya
dorongan atau daya penggerak. Menurut Fillomore H. Standford dalam buku Mangkunegara (2017) mengatakan
bahwa “motivation as an energizing condition of the organism that services to direct that organism toward the
goal a certain clas” (motivasi sebagai suatu kondisiyang menggerakan manusia ke arah suatu tujuan tertentu)
Sadiman (2018) menyatakan bahwa motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam
subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Menurut Donald (dalam
Widiasworo, 2015) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam maupun dari luar diri peserta didik untuk ikut
terlibat dalam kegiatan belajar dan biasanya ditandai dengan munculnya perasaan senang dan sangat bergairah
untuk melaksanakan suatu aktivitas belajar.

Berdasarkan paparan diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif
tipe word square terhadap motivasi belajar IPA.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggnakan jenis penelitian eksperimen. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 46 Cakranegara yang berjumlah 42 orang.

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument angket motivasi
belajar, dan lembar observasi. Adapun kisi-kisi angket motivasi belajar dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar

No . Pernyataan
Indicator Posicif Negatif Jumlah

1 Tekun dalam menghadapi tugas 1,2,4 3,5 5
2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 6, 8, 10 7,9 5
3 Menunjukkan minat 11, 13, 15 12, 14 5
4 Senang bekerja mandiri 16, 17, 18, 19 20 5
5 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 21,23, 24 22,25 5
6 Dapat mempertahankan pendapatnya 26,27, 29 28, 30 5
7 Tidak mudah melepas hal yang di yakini itu 31, 34, 35 32,33 5
8 Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 36, 37, 38, 39 40 5

Jumlah butir 40

(Sardiman, A.M. 2018)

Skala pengukuran yang digunakan dalam instrument penelitian yaitu menggunakan skala likert. Adapun
skor skala likert dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Skala Likert
Alternatif Jawaban Skor
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak 1

(Sugiyono, 2016)

Untuk mengetahui kriteria keterlaksaan pembelajaran, ditentukan berdasarkan pedoman kriteria
keterlaksanaan pembelajaran yang dimuat pada tabel 3.

Presentasi keterlaksanaan dapat dihitung menggunakan rumus:

Nilai = Jumlah Skor Perolehan 100
= Skor Total X

(Darmayanti, 2012)
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Tabel 3. Kriteria keterlaksanaan Pembelajaran

Presentase keterlaksanaan Kategori
k>90 Sangat baik
80 <k<90 Baik
70 < k<80 Cukup
60<k<70 Kurang
k <60 Sangat kurang

(Sudjana, 2011)
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas. Uji hipotesis menggunakan
uji paired sample t-test.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dengan memberikan tanda checklist (V)pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat
dua alternatif jawaban yaitu “YA” jika indikator terlaksana dengan skor 1, dan “TIDAK” jika indikator tidak
terlaksana dengan skor 0.

Keterlaksanaan pembelajaran diperoleh penelitian berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat

pada table 4.
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru

No Indikator Terlaksana  Tidak Terlaksana
1 Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran 1 0
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 1 0
3 Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang di capai 1 0
4 Guru menampilkan media gambar kemudia guru meminta peserta 1 0
didik mengamati gambar yang di tampilkan

5 Guru melakukan kegiatan tanya jawab terkait dengan gambar yang 1 0
ditampilkan oleh guru

6 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok satu 1 0
kelompok terdiri ats 4-5 orang

7 Guru memberikan lembar kerja peserta didik kepada masing-masing 1 0

kelompok lembar kerja tersebut berupa sebuah soal dan jawaban
berupa kotak-kotak yang didalamnya terdapat huruf yang diacak

8 Guru membimbing setiap kelompok yang ingin menyampaikan 1 0
pendapat atau idenya

9  Guru memberikan poin di setiap kegiatan yang di lakukan peserta 0 1
didik

10 Guru mengevaluasi. Setiap 1 0

kelompok maju kedepan kelas untuk membacakan hasil diskusi
mereka mengenai ketepatan kata yang terdapat pada kotak kata yang
kemudian dicocokan dengan pertanyaan yang ada pada lembar kerja
peserta didik

Skor Total 9 1

Pengujian aktivitas guru bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang telah disediakan
pada instrument penelitian. Keterlaksaan aktivitas guru berdasarkan hasil observasi aktivitas guru di peroleh skor
total sebesar 9. Sehingga persentase keterlaksanaan sebesar 90%. Hal ini menunjukan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran sangat baik.

Adapun data hasil pre-test dan post-test motivasi belajar IPA siswa dapat dilihat pada table 5.

Berdasarkan Tabel 5, dilihat bahwa hasil motivasi belajar (posttest) setelah diberikan perlakuan berupa
perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe word square ada peningkatan motivasi belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan motivasi belajar sebelum di beri perlakuan model pembelajaran tipe word square. Demikian
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pula untuk nilai rata-rata peserta didik setalah di berikan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe word
square lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas sebelum di berikan perlakuan model pembelajaran
tipe word square. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai
setelah di berikan perlakuan dan sebelum di berikan perlakuan model pembelajaraan kooperatif tipe word square.

Tabel 5. Hasil Motivasi Pre-test dan Post-test Siswa

Analisis Deskriptif Pre-Test Post-Test
Skor Tertinggi 117 137
Skor Terendah 97 120
Rata-rata (Mean) 108.2 129.5
Standar Deviasi 5.245 4.115
Jumlah Sampel 42 42

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebaran variabel normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smimov, yaitu jika nilai Asymp.
Sig (2-tailed) < 0,05 maka data residual berdistribusi tidak normal, jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka
berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 42
Normal Parameters"” Mean .0000000
Std. Deviation 3.74545672
Most Extreme Differences Absolute 118
Positive 071
Negative - 118
Test Statistic 118
Asymp. Sig. (2-tailed) .160°

Berdasarkan tabel 6 bahwa output test of Normality melalui Uji Kolmogorov-Smimov didapat bahwa
signifikansi data variabel motivasi belajar pada significance (2-tailed) adalah 0.160 > 0,05, maka dapat dikatan
bahwa data dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar berdistribusi normal.

Data pada penelitian ini memenuhi semua uji prasyarat sehingga data pada penelitian ini selanjutnya
dapat dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Hipotesis dengan Paired Sample t-Test

Paired Differences t Df Sig. (2-tailed)
Std. 95% Confidence Interval of
Std. Error the Difference
Mean  Deviation Mean Lower Upper
Pretes = 51 71429 515272 79508 2331999 2010859 2131 4 .000
posttes 1

Berdasarkan tabel 7 bahwa output "Paired Samples Test" di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata antara
motivasi belajar pada Pre Test dengan Post Test yang artinya ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Word Square dalam meningkatkan motivasi belajar untuk mata pelajaran IPA pada siswa kelas V
SDN 46 Cakranegara tahun ajar 2021/2022. Dari tabel output "Paired Samples Test" di atas juga memuat informasi
tentang nilai Mean Paired Differences adalah sebesar 21.71429. Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata
motivasi belajar Pre Test dengan rata-rata motivasi Post Test dan selisih perbedaan tersebut antara 23.31999
sampai dengan 20.10859 (95% Confidence Interval of the Difference Lower dan Upper).

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar sebelum diberi perlakuan diperoleh skor dari 40 pernyataan
yang valid didapatkan hasil untuk pre test adalah 97 untuk skor minimum dan skor maksimum 117 dengan
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rerata = 108.2 dan skor untuk standar deviasi adalah 5.245 Sedangkan untuk post-test diketahui memiliki nilai
120 skor minimum dan skor maksimum 137 dengan rerata yaitu = 129.5 dan skor untuk standar deviasi adalah
4.115. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe word square sangat aktif
dengan menggunakan bantuan model pembelajaran dalam bentuk kota kata yang bertujuan untuk melatih
kejelian dan mengasah kemampuan peserta didik dalam mencocockan huruf yang tersedia dalam kotak jawaban
tersebut menjadi sebuah kata yang tepat. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik aktif
melakukan kegiatan proses pembelajaran. Kemudian guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe word square dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
dimana pada bagian ini peserta didik diminta untuk melakukan kegiatan diskusi bersama anggota kelompoknya
untuk mengisi kotak kata sabagai jawaban dari soal yang sebelumnya sudah dibagikan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap apa yang dikerjakan. Peserta didik diajarkan untuk berkerja
sama dengan anggota kelompok yang lain, sehingga semua anggota bisa berpatisipasi dan aktif dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian hasil diskusi dikumpulkan .

Model pembelajran kooperatif tipe word square berpengaruh terhadap motivasi belajar pada peserta didik
hal tersebut dibuktikan pada saat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe word square peserta didik
belajar sangat antusias dan bersemangat saat guru menanyakan model pembelajaran apa yang digunakan Disaat
memberikan diskusi kelompok anggota kelompok juga aktif memberikan masukan jawaban sehingga diskusi
tersebut berjalan baik karena sebagian anggota kelompok saling memberikan pendapat dan masukkannya
masing-masing. Setiap anggota kelompok berkerja sama dan ikut terlibat langsung dalam mencari jawaban
sehingga anggota kelompok menjadi tambah semangat dalam kegiatan diskusi tersebut. Proses pembelajaran
yang berlangsung menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe word square adalah belajara yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, peserta didik tidak hanya mendengar tetapi juga bisa berperan
aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji validitas konstruksi menggunakan product moment. Harga product momen untuk
N = 42 dengan taraf signifikasi 2-tailed menunjukan nilai dibawah 0,005 menunjukan instrument yang
digunakan valid. Selanjutnya setiap hasil r hitung akan dibandingkan dengan r tabel maka dari 40 pernyataan
angket yang diuji cobakan pada Kelas V di SDN 46 Cakranegara menunjukkan 40 butir pernyataan tersebut
dinyatakan valid dengan nilai R hitung lebih besar dari 0.304 sehingga dapat dikatakan bahwa items yang
digunakan valid.

Diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara motivasi belajar pada Pre Test dengan Post Test yang
artinya ada pengaruh penggunaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square dalam
meningkatkan motivasi belajar untuk mata pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN 46 Cakranegara tahun ajar
2021/2022. Dari tabel output "Paired Samples Test" di atas juga memuat informasi tentang nilai Mean Paired
Differences adalah sebesar 21.71429. Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata motivasi belajar Pre Test
dengan rata-rata motivasi Post Test dan selisih perbedaan tersebut antara 23.31999 sampai dengan -20.10859
(95% Confidence Interval of the Difference Lower dan Upper). Sesuai dengan hasil perhitungan data rata-rata
(mean) diperoleh sesudah diberikan perlakuan memperoleh nilai lebih besar dibandingkan sebelum diberikan
perlakuan, maka penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square disebabkan karena adanya
perlakuan berbeda pada langkah-langkah pembelajarannya.

Berdasarkan data motivasi belajar bahwa motivasi belajar siswa sesudah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Word Square lebih tinggi dibanding dengan motivasi belajar sebelum diberikan
perlakuan. Keadaan tersebut ditunjukkan oleh nilai rerata setelah diberi perlakuan lebih tinggi dari pada rerata
sebelum diberi perlakuan. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square sudah banyak
memberikan kontribusi terhadap tingginya motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa penyampaian materi yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Word Square dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Dapat
dilihat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Word Square bisa mendorong dan menarik perhatian untuk
mengikuti proses pembelajaran hal ini sama dengan yang dikatan oleh Amna Emda (2017) bahwa motivasi
merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang ingin
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melakukan sesuatu, jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar. Bisa dikatakan motivasi belajar
seseorang itu bisa didorong dari luar diri seseorang dengan diberikan sesuatu yang bisa membuat seseorang fokus
terhadap apa yang akan dipelajarinya, misalnya pada pemberian model pembelajaran kooperatif tipe Word Square
dalam pembelajaran.

Penelitian ini menujukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square dapat
memberikan motivasi belajar yang lebih tinggi dari pada sebelum digunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Word Square. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe Word Square dapat digunakan dalam
menyampaikan materi untuk meningkatkan motivasi belajar. Pengujian hipotesis dilakukan maka dapat
diperoleh hasilnya hipotesis (HO) yang diajukan ditolak. sedangkan hipotesis alternative diterima berarti
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square terhadap motivasi belajar siswa
mempunyai pengaruh yang signifikan yang bisa dilihat dari data penyebaran angket.

Menurut Syahid dan Bachri (2020) model pembelajaran kooperatif tipe Word Square adalah suatu model
pembelajaran yang mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu
konsep secara kretif dengan cara mengarsir hurufhuruf dalam kotak sesuai jawaban. Mirip seperti mengisi teka-
teki silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan
dengan sembarang huruf atau angka penyamar atau pengecoh. Proses belajar ini menimbulkan minat belajar
sekaligus juga meningkatkan motivasi belajar siswa dalam hal ini mendukung hasil penelitian yang menemukan
bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square terhadap motivasi belajar IPA
siswa SDN 46 Cakranegara.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe
Word Square adalah suatu model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk menemukan kata-kata dalam
kotak kata. Dalam kotak kata, terdapat kata-kata yang berkaitan dengan jawaban dari pertanyaan, dan terdapat
tambahan huruf sebagai pengecoh. Peserta didik diminta untuk mengarsir kata/jawaban yang ditemukan pada
kotak yang sesuai dengan pertanyaan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square terhadap motivasi belajar IPA
siswa kelas V SDN 46 Cakranegara. Hal ini dibuktikan dari hasil tabel output Paired Samples Test, diketahui nilai
Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square dalam
meningkatkan motivasi belajar untuk mata pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN 46 Cakranegara tahun ajaran
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